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ABSTRACT

Application of basil oil (Ocimum sp.) to control fruit flies iDiptera: Tephritidae)

Research on application of green basil (Ocintunt basilicwn Linn.) and purple basil (O. sanctum

Linn.) leaf extracts as attractant of fruit flies was done froh April until September 2008. Both extracts

contain methyl eugenol (54-64 Vo) therefore they can be used as atracttans of male fruit flies. The

experiments were located in chili plantation in low land and high land area in South Sumatera. The use of

attractant was aimed to observe species of fruit flies, amount of fruit flies trapped and effective time to

nap fruit flies.Trapping method was applicated by using modification of type Steiner 2 in chilli plantation.

The experiment results showed 4 species were trapped in lowland i.e. Bactrocera. dorsalis, B.

carambola, B. papayae and B. umbrosus, while in high land fruit, flies trepped were B. dorsalis, B.

carambola, dan B. umbrosus. The most amount of fruit flies trapped was B.dorsalis. Effective time of

rrap of green basil was 24-28,6 days, and purple basil extracts was 25-29 days.

Keywords: extract, basil plant, fruit flies
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Keandalan Minyak Selasih (Ocimum
Buah (Diptera:

PENDAHULUAN

Lalat buah merupakan hama penting pada

tanaman cabe (Kalshdven, 1981). Serangan awal

menyebabkan munculnya bintik-bintik pada buah

cabe dan pada buah tua menyebabkan buah menjadi

busuk basah karena bekas lubang larva umumnya

terinfeksi bakteri dan jamur (Stonehouse et al.

2002a; Stonehouse et A1.,2002b; Stonehouse et al.,

2002c). Lalat buah sulit dikendalikan dengan

insektisida karena sebagian besar fase hidupnya
(telur dan larva) berada di dalam buah (Maklakov

et a\.,2001). Alternatif lainnya adalah pengendalian

hama secara terpadu (PHT) (Untung, 1993), antara

lain dengan memanfaatkan bahan tumbuhan.

Kegiatan penel i t ian tentang pem anf aatan

bioaktivitas tanaman baik secara langsung di lahan

@ Fakultas Pertanian Universitas Udayana
Denpasar Bali,- Indonesia

sp.) dalam Mengendalikan Lalat
Tephritidae)

pertanaman maupun melalui proses ekstraksi, masih

sedikit informasinya. Beberapa jenis tanaman

men gandung zat metaboli t sekunder berupa ell genol

atau met i l  eugenol  yang bersi fat  menarik
(attractant) bagi lalat jantan maupun betin a antara
lain M'elaleuca Sp., sereh wangi Andropogotx

nardtts (Ellida et al., 1993; Sylvi a,z}}4;Zulfitriany

et al .. 2001). Tanaman selasih Ocimum sp. (baik

selasih hijau maupun selasih ungu) juga mengandung

meti l  eugenol (Kardinan,, 2003 ; Supriyana &

Mulyani, 2005), namun penelitian tentang kombinasi

bioaktivitas di lahan baik dalam bentuk ekstrak

minyak maupun penanaman tanaman selasih sec ara

langsung belum dilakukan. Untuk itu, penelitian

tentang bioaktivitas tanaman selasih terhadap lalat

buah pada tanaman cabai sangat perlu untuk

dilakukan sebagai pendukung PHT.
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BAHAN DAN METODE

Keanekaragaman jenis dan populasi lalat
buah yang terperangkap dengan minyak
selasih pada pertanaman cabai

Persiapan minyak daun selasih hijau dan ungu
meliputi pengumpulan daun selasih hijau dan ungu
segar masing-masin._9 seberat 30 kg diker ing
anginkan sampai berkurang 30 persen kadar airnya.
Proses distilasi atau penyulingan menggunakan
distilator di Laboratorium Kimia Politeknik ir{egeri
Palembang. Dari proses tersebut akan dihasilkan
minyak selasih hijau sebanyak 60 ml ('Iamariana

et a|.,2006). Percobaan akan dilakukan pada lahan
cabai minimal seluas 1000 meter persegi yang
terletak di dataran tinggi (e" 900 m dpl) dan rendah
( d" 100 m dpl) di daerah Sumatera Selatan (Tabel

1). Perlakuan berupa : 1) minyak selasih hijau (1

rnl /perangkap).  2) minvak selasih ungu (1 ml l
perangkap).  3) .  \ {et i l  eugenol  komersial
(Progenol@) (l m1/peranekap), 1) Ekstrak cabai
merah (1 rnl /perangkap).  Estrak cabai  merah
(per lakuan -1t  d ibuat dar i  100 gr cabai  segar
dihancurkan dan di larutkan dalam 100 ml air .
Percobaan dir i rncans dalarn Rancangan Acak
Kelompok dengan 5 per lakuan dan ulangan
sebanyak 6 kali. ) lasing-masing ekstrak disiapkan
dalam peranqkup rnoditikasi Tipe Steiner 2 dengan
dosis I ml untuk setiap peran_skap. Jarak antar
perangkap 20 nteter" Peran-.ekap akan dipasang di
lapan..9an setinssi 50 crr-r (Pujiastuti et a|.,2004) pada
saat cabai rnulai ber bunga dan berakhir pacla saat
panen selesar. Peranskap diletakkan pada bagian

Tabel 1. Lokasi surr"ei dan ketinggiannya

ptng-eir tanaman dengam susun"ln sel,er: t ,-lti),:.nll.

pada Gambar 3 (Lampiran l, Pengemr;r;t t;rr,rrri; i i l

lalat buah yang terperanukap drilahul"en - :c :,3.: ,rl

pemasan..qan peran_gkap. Pen grdnl"lt,lii se - ;: - t t , *

dilakukan dengan selan..e rr, aktu srltrl.t rnr r- i! - . r;- li;j

masa panen tanaman selesai .  L"t lat  Fur:  : ,* :=
terperangkap di ident i f ikasi  d i  Labr)r ;1, :  : :  * : -

Entomologi Jurusan Hama dan Penvalur l[-:n-!,- -,,;,]

Fakul tas Pertanian UNSRI InCen"t ler ;  :* :

Laborator ium Entomologi  B al  a l  K; : . r r  - .  *  a

Tumbuhan Kelas I Boorn Baru Palen-nbeng ,ie:;::

menggunakan kunci yang disusun oleh \\"h::r J"

Harris Qqg4) dan Ibrahim & Ibrahirn r , l" l ' '*

fengamatan dilakukan hin_ega tidak aCe treei -r*-,:
buah yang tertar ik pada per lakuan" Penan:e: ; :

pengamatan meliputi : 1) Jumlah lalat br.ruh l- '* i
terperangkap, dan 2) Jenis la lat  bueh *, ; r  r

terperangkap

Masa efektif bioaktivitas minyak selasih hijaur

dan selasih ungu dalam memerangkap imagcu

lalat buah

Pereobaan dilakukan pada lahan cabar nlinrn--; -

seluas 2000 meter persegi yang terletak di der;:;:

t inggi (e" 900 m dpl) dan rendah ( d" 100 m Cpi ;"

daerah Sumatera Selatan (Tabel  1) .  Per laLu;:"

berupa : 1) rninyak selasih hijau (dengan dosrs i

m1/perangkap), 2) minyak selasih un_qu (dems:;n

dosis 1 m1/perangkap), 3)Metil eugenol komeu si"r"

(Progenol@) (dengan dosis I ml/perangkap" *

Ekstrak buah cabai (1 m1/perangkap). Percobrl;r.n

dirancang dalam Rancangan Acak Kelompcrk

dengan 4 perlakuan dan ulangan sebanyak 6 keni

\ [e

l]O{

I q-rh

-Tira
,Jipu

" l, { ,d1. .

Lrera

rerh

heri

senel

nlrn;

Peng

semq

tr"1]at

perla

Peng

b,uah

pens

trenar t

HASI

Kean

buah

selasil

R
per,&n!

Tabel .

Tala
(Pa}

Tipe Geografi Lokasi Sentra Savuran Ketinggian Lokasi trnd
(Kal

Oei
Dataran Rendah Talang Buruk (Kota

Inderalaya (Kab.
Palembang)

Ogan Ilir)

. . . . . .  m dpl  . . . . . .
10
22

Keteran
Dataran Tinsqi Pagardin (Kota Pagaralam)

Kerinj ing (Kota Pagaralam)
900

1.500

Keteran-gan: dpl = di atas permukaan laut; kab = kabupaten
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Masing-masing ekstrak disiapkan dalam perangkap

modifikasi Tipe Steiner 2 dantidak ada penambahan

I'olume ekstrak pada saat pelaksanaan penelitian.

Jarak antar perangkap 20 meter. Perangkap akan

dipasang di lapangan setinggi 50 cm (Pujiastuti er

ol ., 2004) pada saat cabai mulai berbunga dan

berakhir pada saat panen selesai. Pengamatan

terhadap lalat buah yang terperangkap dilakukan 7

hari setelah pemasangan perangkap. Pengamatan

selanjutnya dilakukan dengan selang waktu satu

rninggu Sampai masa panen tanaman selesai.

Pengamatan masa efektivitas atraktan dilakukan

setiap hari dan dihitung berdasarkan jumlah populasi

lalat buah yang terperangkap pada masing-masing

perlakuan. Selanjutnya lalat buah diidentifikasi.

Pengamatan dilakukan hingga tidak ada lagi lalat

buah yang tertarik pada perlakuan. Parameter

pen-samatan adalah lama hari efektif memerangkap

lalat buah

E{SIL DAN PEMBAHASAN

Keanekaragaman spesies dan populasi lalat

buah yang terperangkap dengan minyak

selasih pada pertanaman cabai

Penggunaan bahan tumbuhan sebagai bahan

perangkap atau atraktan lalat buah menunfukkan

hasil yang sangat baik. I)ua jenis ekstrak yang

digunakan yaitu ekstrak selasih ungu dan selasih

hijau dapat memerangkap lalat buah sebanyak

empat spesies lalat buah, yakni B. dorsalis, B.

cerentbola, B. papayae dan B. umbrosu,s, di

daerah dataran rendah. Terdapat sedikit perbedaan

dengan daerah dataran tinggi tentang jumlah speseis

yang dapat terperangkap. Di dataran tinggi, ekstrak

selasih un-qu dan selasih hijau masing-masing

mampu memerangkap 3 spesies lalat.buah yakni

B. dorsal is,  B. carnmbola dan B.Ltmbrosus.

Artinya B. popayae tidak tertarik oleh ekstrak

selasih hijau dan selasih ungu di dataran tinggi.

Dibandingkan dengan atraktan metil eugenol, yang

merupakan atraktan lalat buah yang dijual secara

komersil, yang juga mampu menarik empat jenis

lalat buah baik di dataran rendah maupun dataran

t inggi,  yakni B. dorsal is,  B. carambola, B.

papayae dan B. umbrosus (  Sambar I  -4) .

Penggunaan ekstrak cabai seb agar atraktan

dilakukan untuk mengetahui apakah lalat buah

tertarik pada umpan karena lebih pada adanya bau

cabai ataukah karena adanya unsur zat penarik

berupa kandungan met i l  eugenol .  Data

selengkapnya tentang spesies lalat buah yang

tertarik ekstrak selasih disajikan pada Tabel2 dan

Tabel 3.

Tabel 2. Spesies lalat buah yang terperangkap dalam berbagai jenis atraktan di dataran rendah

Lokasi Perlakuan ekstrak Bd

Talangburuk
(Palembang)

Selasih ungu

Selasih hijau

Buah cabai

Metil eugenol

+
+
+
+

Bu

+
+

+
+

+

Bc

+
+

Inderalaya
(Kabupaten

Ogan Ilir)

Selasih ungu

Selasih hijau

Buah cabai

Metil eugenol

+
+
+
+

+
+

+

+
+

+

Keierangan: + : ditemukan; - : tidak ditemukan; Bd: B.dorsalis: Bc: B. Carambola;Bp B.papayae;

Bu:B.umbrosus
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atraktan di dataran tinget

Tabel 3. Spesies lalar buah yang terperangkap dalam berbagai jenis

Btt
Bd Bc Bp

Lokasi Perlakuan ekstrak

Pagardin

(Kota Pagaralam )

Selasih ungu

Selasih hijau

Ekstrak Cabai

NIetil eugenol

+

+

+

+

Kerinjing
(Kota Pagaralarn t

Selasih ungu

Selasih hijau

Ekstrak Cabai

\'Ietil eugenol

+

+

+

+

Keterangan:+:dt temukan-: t idakdi temukan;Bd:B.dors.al is; tsc:B.carambola;8p..

Bu: B.tut tbroJI l - \

B.patY' ' t i ' '  ' ' ' -

Populasi lalat buah )'ang terperangkap

Didaiaur cieun sexirsih Llngu mengandung 64

persenrnet i ieLrgent l isedangkanpadadaunselasih

t-{iati ka'dtillsi-111i1) d lebih rendah yaitu 56 persen

(Karclirrl'r. 1003 r. \r.rnrtttr demikian daya tariknya

terj.adap iar rrt L-rii,ih llrcrlpLrn'ai kesamaan walaupun

di lokast ci;tafi.ll'l t111ggi ada perbedaan jumlatr spesies

talat br- l t i t  \ .111g tertarrk atau terperangkap' Ada

du-eaan b;i irri I di lokasi tersebut, variasi spesies

rriemang seti lkrt berbeda dengan daerah dataran

lcnclah

Pert,u-Cit-i,-rr-] i l ,traktan bahan tumbuhan Juga

meuvebl ibkutt  ier ladinr a perbedaan jumlah lalat

buirh \l1ng tefpu-fl-11lgkap. Hal ini juga disebabkan

oleir kerrttrlllpLi.lll duri zat atraktan tersebut untuk

lllen),cbai' di lrlrililgsll melalui udara atau terbawa

arrgru. l)clrsLill .ie tttikien rnaka respon clari lalat bualt

terhaciap arrakt,.*r rersebut juga berbeda. Dilihat clari

j urrii air 1 I i ut L-r it eir \ a,Il g terperangkap ' 
terlihat

aclanya i)crbe ti lalr ltrrnlah yang sangat menyolok'

yakni terdi.iprit kecelderungan dari suatu spesies

untuk, . , reudonunasi  spesies yang la in '  f )ar i

pengi . }matal lpel l l l }San-ganatraktandi lapangan'

ter l ihat balr$ a B. clorsal is mendominasi spesies

yang rerperangkap baik di dataran rendah rnaupun

dataran ting-ei. Seclan.-ekan ketiga spesies yang lain

B. c{ I t ' i tmbtt lcr ,  lJ 'popLq)ae dart  B'  t t t t t l " '

masing-ffrasing terperangkap clellarn junri'rh -''-r =

sedikit. Data jumlah lalat buah yang terpertl l :: '- '

selatnapengamatandi tampi lkanpadaTabej_. , - ' ;

Tabel 5.

Junrlatr lalat buah yatlg tertarik dcttgitil *': ' .

cabai sangat sectikit, ada dugaan bah*'ir keii':.'l 'r -

lalat buah pada ekstrak cabai hanya kebetLxr'":1"

accirletfi) saja. Ir{ampak dari Tabel 3 darr T',i];

bahwa *ret i l  eugenol  rnasih mettct- ' '1 l r '  " : -"  - -  '

ketertarikarr lalat buah. Metil eugenol \ tillJ ':

diijual secara kotrrersiii nrenganciung leblii u';r i

perSenMEsehinggac1apatc1i jadikarreCL1; i l l

percobaan balrarr natrati yaIIg j u-st.t dt -j 
L. i ' , ..:. -"

sebagaibalranatraktan.Ekstrakselasi i r

Dari hasil perlgarnatan, lalat iruah yan-s tcrilcl 'r'-':- I -'

semuanya berkenis kelarnin jantart ' Hei it ' : '  '"

terlepas dari prinsip clasar pembuatan pe r'r" '=' -

)i ilng rllernpunyai clua tuj 1ran y ekn i scl';,,: ' '

monitclring populasi dan sebagai salah >'!" -" ! ' -

pengendalian hama. Metil eugenol adaiali ir' 'r -":"'

derivatif dar r zatkimia penarik (pcu'ct \th{ t'-tt' .

yang dikeluarkan oleh lalat buah beti'a \ ;'tr1'1s :ll--''- i

reproduksi (atau matang tetapi belur' t'e 1'ut:'- '-

kopulasi) .o le l rkarenaekstrakdatt t l (3-" .

mempunyaikandunganmeti leugenol . r r ru| ' . l : - -* ,"

lalat janta'lah yang rnasuk kedalall l  pefi 'r1"rr.. '":

t42
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Tabel4. Jumlah lalat buah yang terperangkap serilrir? pengamatan di dataran rendah

Lokasi Perlakual] ekstrak Bd Bc Hn
L

Bu Jumlah

ekor

Talangburuk
/Palembeng)

Selasih unsrj

Selasih hiiau

Ruah ealrri

Mefil et:s.rnol

125.6

9Q7

\

t412

I

2
0

!3

15

31

0

1.15

23
35
n
i . j

r68

1302
975
5

1738

Inderalaya

lKabupaten
Ogan llir)

Seiasih ungu

Selasih hijau

Buah cabai

Metil eugenol

678

934
2

1332

Lo

32
0

103

5tr
2I
0
T7

782
992
2

1455

z2

5

c
3

Keterangan: Bd: B.dorsalis; Bc: B. carantbola; Bp: B.papayae; Bu:B-umbrosus

Tabel 5. Jumiatr lalat buah yang terperangkap selama pengailratan di dataran tinggi

Lokasi i td B:- Byt Bu Jumlah

Pa-eardin
r Kota Pagaralam)

Setrasih ungu

Selasih hiiar:

Ekstrak Cabat

Metil eugenol

?;; 
""" ' ;"" ' ;3"" tor """ '  

; ;"""""" ;;
n7i 15 0 3 889

60006
1fr3-,i 4 5 19 1661

Kerinjing

K.rtr Paqaralan:)

,$ehasih Lrndlr

5i*,trilglli hryirir

Hlcstrak Cabrti

h,{*t:X 0{J.f;*ilr,rl

5.15

ii'74
-)

l;1:,4f)

0
n
!-il

0
n

11
i ; ,

n

0
6

13
3,4"
0
r6

5Sfr
?fi8

-3
13ffi

l*::.--rangan: Bd: B.dorsalis, Bc: B. carambola, Bp: B"papayae, Bu:B.urnbrosus

\[asa efektif bionktivifas nrf,myatr< selasih hijau

dun selasih {affigilt r**nfimntr nf,']8ffiheirtrsh6tr{ft p iralago

lalat buah

Larna waktu yang efektif untuk melnerangkap

lrlat buah berkisar antar a 24 hari sampai dengan

l'9 hari tergantung dari lokasi. Di dataran tinggi rata-

ruta tebih lama dari pada di dataran rendah. F{al ini

Jrduga sultu udara di datafan tinggi lebih renclah

dibandingkan dengan dataran rendah. Penguapan

bahan ekstrak nabati menjadi lebih lambat yang

bc;.'alci Lrat clzit:rpak atau pengaruhnya terhadap tral at

buah menjadi lebih iama. Dalam hal ini, lama waktrr

yang efekt i f  bagi ekstrak selasih lebih lama

dibandingkan dengan metil eugenol komersil. Hasil

tersebut cukup baik karena dengan menggunakan

bahan nabati akan menyebabkan pengaruhnya lebih

lama dan juga akan mangakibatkan lebih banyak

lalat buah yang terp:rangkap. Data selengkapnya

r$isajikan pada Tabel 6 dan Tabel 7.
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Tabel 6. Jenis atraktan dan lama waktu dalam

Inderal aya Kabupaten Ogan Ilir

memerangkap lalat buah pada pertanaman cabai di

Perlakuan ekstrak Rata-rata lama waktu Rata-rata jumlah lalat buah
per perangkap

tet

sd

da

sel

eh

Selasih Ungu

Selasih Hijau

Metil Eu._eenol

Buah Cabai

. . . . . . . . . .  har i
25,4
24,4
20,5
6,5

130,33
165,33
242,50
0,33

Sr

per

ten

UC

DE

duh

Diil

Pen

Km

Apn

DAI

IbnC

Tabel7 . Jenis atraktan dan lama waktu dalam memerangkap lalat buah pada pertanaman cabai di Kerinjing

Kota Pa-garalam

PeriakuAn ekstrak Rata-rata lamm waktu Rata-rata jumlah lalat buah

per perangkap

Selasih Ungu

Selasih Hilau

Metil E,u.-eenol

Buah Cabai

.  o. . .  e. . . .  har i

zgro'un""o6"" '

29,6 a

2J,JA

7,4b

ekor . . . . . r . , , .o. . . . .

93,33
118,00
227,33

0,5

Keterangan: An,uka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda

tidak nyata pada taraf uji BNT 0,05Vc.

Pada per lakuan pemas angan atraktan,

perbedaan hasil tan-ekapan ini dapat disebabkan oleh

perbedaan kandungan bahan kimia yang terdapat

pada masing-masing tanaman. Menurut, Kardinan
(2003), kandungan aktif yang terdapat pada minyak

selasih Lrngu ( Ocim,nrt sanctunt) yang dihasilkan

dari daun yaitu sebant,ak 467o matupakan eugenol

dan selebihn)'a adalah methyl eugenol, linalool,

methyl cavicol dan methyl cinnarnate seclangkan

kandungan aktif methyl eugenol pada minyak

selasih hijau sebany ak 567o dan selebihnya terdiri

dari eugenol. linalool. geraniol, ocimene dan methyl

cavicol. Renden'ren minyak pada selasih ungu

adalah 0, 15-0 ,36cic. rendemen pada minyak selasih

hijau antara 0.07-0,237o, rendemen minyak pada

tanaman dapat dipengaruhi oleh suhu, curah hujan

dan kondisi fisik tanaman. Pada musim hujan

rendemen minl'ak pada setiap tanarnan akan lebih

rendah jika dibandingkan dengan musim kernarau.
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Pada'ekstrak buah cabai tidak mengandung metil

eugenol tetapi bubuk cabai itu juga mengandung

semacarn minyak atsiri (Capsicol). Ternyata lalat

buah tidak menyukai bau dari ekstrak buah cabai

itu sendiri sehingga lalat buah yang terperangkap

sangat sedikit. Selain ekstrak buah cabai, perlakuan

metil eugenol juga digunakan sebagai kontrol positif

(Kardinan, 2003).

KESIMPULAN DAI{ SARAN

Kesimpulan

Spesies lalat buah yang terperangkap dengan

ekstrak selasih ungu dan selasih hijau di dataran

rendah sebanyak empat spesies lalat buah, yakni

B. dorsalis, B. cer&mbola, B. papq)oe dan B.

umbro,su,s, sedangkan didatarn tinggi hanya tiga

spesies yaitu yakni B. dorsalis, B. car&wrbola, dqtt

E. umbrosus. Jumlah lalat buah yang terbanyak
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rerperangkap baik oleh ekstrak selasih ungu dan
selasih hijau adalah B. Dorsaris. Masa efektif
dalam memerangkap imago larat buah, ekstrak
selasih hijau berkisar antara 24_2g,6 hari dan
ekstrak selasih ungu25 _ 2ghari

Saran

Perlu dilakukan peneritian tentang pengaruh
penggunaan ekstrak selasih terhadap musuh alami
rerutama serangga predator dan parasitoid.
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